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KATA PENGANTAR 

Om Swastyastu, 

Puja pengastuti kami haturkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa karena 

atas asung kerta wara nugraha Hyang Widhi, sehingga “Laporan Pembinaan Calon 

Pengantin Tahun 2026” pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem 

dapat diselesaikan dengan baik dan sesuai dengan harapan. 

Pembinaan Calon Pengantin merupakan salah satu upaya strategis dalam 

mempersiapkan pasangan yang akan memasuki kehidupan berumah tangga agar 

memiliki pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan yang memadai dalam 

membangun keluarga yang harmonis, bahagia, dan sejahtera. Melalui kegiatan ini, 

para calon pengantin dibekali berbagai materi penting, mulai dari pemahaman tentang 

kehidupan berkeluarga, kesehatan reproduksi, pengelolaan ekonomi keluarga, pola 

komunikasi yang efektif, hingga penguatan nilai-nilai keagamaan sebagai fondasi 

dalam membina rumah tangga. 

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang memiliki peran 

sangat penting dalam membentuk karakter generasi penerus bangsa. Oleh karena itu, 

persiapan menuju pernikahan tidak hanya berfokus pada penyelenggaraan acara 

pernikahan semata, tetapi juga pada kesiapan mental, spiritual, sosial, dan ekonomi 

pasangan calon pengantin. Dengan bekal yang memadai, diharapkan setiap 

pasangan mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan rumah tangga secara 

bijaksana serta mampu mewujudkan keluarga yang sakinah, harmonis, dan 

berkualitas. 

Disusunnya laporan ini merupakan bagian dari upaya mendukung reformasi 

birokrasi di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem dalam 

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) dan 

pemerintahan yang bersih (clean government) yang bebas dari korupsi, kolusi, dan 

nepotisme (KKN). Selain itu, laporan ini juga merupakan bentuk pertanggungjawaban 

kinerja yang disusun secara tertib, sistematis, dan berbasis teknologi informasi. 
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Rampungnya laporan ini tidak terlepas dari dukungan dan partisipasi aktif dari 

berbagai pihak. Untuk itu kami mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya 

kepada : 

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem atas dukungan 

dan arahannya; 

2. Kepala Subbagian Tata Usaha Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem beserta staf yang telah membantu dalam proses administrasi 

dan koordinasi; 

3. Semua pihak terkait yang tidak dapat disebutkan satu per satu, atas kerja 

sama yang baik dalam penyusunan laporan ini. 

Kami menyadari bahwa laporan ini masih memiliki keterbatasan, baik dari segi 

penyajian maupun substansi. Oleh karena itu, saran dan kritik yang konstruktif sangat 

diharapkan guna penyempurnaan laporan di masa yang akan datang. Semoga Ida 

Sang Hyang Widhi Wasa senantiasa memberikan tuntunan dan anugerah kepada kita 

semua dalam melaksanakan tugas dan pengabdian. 

Sebagai akhir kata, kami berharap semoga laporan ini dapat memberikan 

manfaat dan menjadi bahan pertimbangan dalam pelaksanaan program pembinaan 

keagamaan selanjutnya. 

Om Santih, Santih, Santih Om. 

Amlapura, 12 Juni 2026 

                Kasi Ura Hindu  
    

    

 

  

I Ketut Wirata, S.Pd., M.Si  

NIP. 197907202003121 003 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkawinan merupakan salah satu tahapan penting dalam kehidupan umat 

manusia yang tidak hanya bertujuan membentuk ikatan lahir dan batin antara seorang 

laki-laki dan perempuan, tetapi juga menjadi landasan dalam membangun keluarga 

yang harmonis, sejahtera, dan berlandaskan nilai-nilai agama. Dalam ajaran Agama 

Hindu, perkawinan (Wiwaha Samskara) merupakan salah satu bentuk penyucian diri 

yang memiliki kedudukan sakral sebagai awal pembentukan Grahasta Asrama, yaitu 

tahap kehidupan berumah tangga yang mengandung tanggung jawab besar terhadap 

pasangan, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Seiring dengan perkembangan zaman, kehidupan rumah tangga menghadapi 

berbagai tantangan yang semakin kompleks, baik dari aspek sosial, ekonomi, budaya, 

maupun perkembangan teknologi informasi. Berbagai permasalahan seperti 

rendahnya pemahaman tentang hak dan kewajiban suami istri, kurangnya 

kemampuan komunikasi dalam keluarga, permasalahan ekonomi rumah tangga, 

hingga meningkatnya angka perceraian menjadi tantangan yang perlu diantisipasi 

sejak dini melalui pembekalan yang memadai bagi calon pengantin. 

Kementerian Agama sebagai instansi pemerintah yang mempunyai tugas 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agama, termasuk pembinaan 

kehidupan beragama dan keluarga keagamaan, memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kualitas kehidupan keluarga melalui berbagai program pembinaan. Hal 

ini sejalan dengan tugas dan fungsi Kementerian Agama dalam bidang bimbingan 

masyarakat keagamaan sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 

33 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama, yang 

menegaskan peran Kementerian Agama dalam pembinaan umat beragama serta 

pelaksanaan kegiatan teknis keagamaan hingga tingkat daerah.  

Sebagai tindak lanjut dari tugas tersebut, Seksi Urusan Agama Hindu Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Karangasem memandang perlu melaksanakan 

kegiatan Pembinaan Calon Pengantin Tahun 2026 sebagai upaya meningkatkan 

kesiapan mental, spiritual, sosial, dan ekonomi pasangan yang akan memasuki 
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jenjang perkawinan. Melalui kegiatan ini, calon pengantin diharapkan memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai nilai-nilai ajaran Hindu dalam kehidupan 

berumah tangga, etika berkeluarga, kesehatan keluarga, pengelolaan ekonomi rumah 

tangga, pendidikan anak, serta upaya mewujudkan keluarga yang sukinah, harmonis, 

dan berkualitas. 

Selain itu, kegiatan pembinaan ini diharapkan dapat mendukung terwujudnya 

keluarga Hindu yang memiliki ketahanan keluarga yang kuat, menjunjung tinggi nilai-

nilai Dharma, serta mampu menciptakan lingkungan keluarga yang penuh kasih 

sayang, saling menghormati, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, keluarga 

sebagai unit terkecil dalam masyarakat dapat berfungsi secara optimal dalam 

membentuk generasi yang berkarakter, berakhlak mulia, serta mampu berkontribusi 

bagi pembangunan daerah dan bangsa. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, Seksi Urusan Agama Hindu Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Karangasem menyelenggarakan kegiatan Pembinaan Calon 

Pengantin Tahun 2026 sebagai bagian dari upaya pembinaan umat Hindu dalam 

mewujudkan keluarga yang bahagia, sejahtera, dan berlandaskan ajaran Dharma. 

1.2 Dasar Pelaksanaan Kegiatan 

Adapun dasar hukum yang menjadi acuan dalam penyusunan laporan ini antara 

lain meliputi: 

a. Undang-undang (UU) Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-

undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan; 

b. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2024 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama;  

c. Perjanjian Kinerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem Tahun 

2026: Presentase Fasilitator Bimbingan Perkawinan Agama yang Tersertifikasi; 

d. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem 

Nomor: 238 Tahun 2026 Tentang Penetapan Panitia Narasumber, Moderator 

dan Peserta Kegiatan Pembinaan Calon Pengantin. 

1.3 Nama Kegiatan 

Nama kegiatan Pembinaan Calon Pengantin Hindu Tahun 2026.  
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1.4 Tujuan Kegiatan 

Tujuan Umum 

Meningkatkan pemahaman, kesiapan, dan kualitas calon pengantin Hindu dalam 

memasuki kehidupan berumah tangga sehingga mampu membentuk keluarga 

sukinah hawantu yaitu keluarga Hindu yang bahagia, sejahtera, dan harmonis 

berlandaskan nilai-nilai ajaran Agama Hindu. 

Tujuan Khusus 

1. Memberikan pemahaman kepada calon pengantin mengenai hak, kewajiban, 

dan tanggung jawab suami istri dalam kehidupan berkeluarga sesuai ajaran 

Agama Hindu.  

2. Meningkatkan pemahaman calon pengantin tentang makna dan kesucian 

perkawinan (Wiwaha Samskara) sebagai salah satu tahapan penting dalam 

kehidupan umat Hindu.  

3. Meningkatkan kesadaran calon pengantin mengenai pentingnya ketahanan 

keluarga dalam menghadapi berbagai tantangan sosial, ekonomi, dan budaya.  

4. Mendorong kesadaran pentingnya pemeriksaan kesehatan calon pengantin 

tentang kesehatan reproduksi, kesehatan keluarga, serta pentingnya 

perencanaan keluarga yang bertanggung jawab.  

5. Menanamkan nilai-nilai Dharma, etika, dan moral Hindu sebagai landasan 

dalam membangun keluarga yang berkualitas.  

6. Mendorong terwujudnya keluarga Hindu yang mampu menjadi teladan dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.  

7. Mendukung upaya pemerintah dalam mewujudkan keluarga yang tangguh, 

berkualitas, dan berdaya saing sebagai fondasi pembangunan sumber daya 

manusia.  

8. Menyiapkan calon pengantin agar mampu mewujudkan keluarga yang 

Harmonis, Religius, Sejahtera, dan Bahagia sesuai dengan nilai-nilai luhur 

ajaran Agama Hindu. 

 

 

. 
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1.5 Perencanaan Kegiatan 

Kegiatan Pembinaan Calon Pengantin Tahun 2026 direncanakan oleh Seksi 

Urusan Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem sebagai 

upaya meningkatkan kesiapan calon pengantin dalam membangun kehidupan rumah 

tangga yang harmonis, sejahtera, dan berlandaskan ajaran Agama Hindu. 

Perencanaan kegiatan meliputi penyusunan jadwal pelaksanaan, penetapan peserta, 

penyiapan narasumber, penyusunan materi pembinaan, serta penyediaan sarana dan 

prasarana pendukung kegiatan. 

Materi yang akan diberikan mencakup pemahaman tentang perkawinan dalam 

ajaran Hindu, hak dan kewajiban suami istri, ketahanan keluarga, kesehatan 

reproduksi, pengelolaan ekonomi rumah tangga, serta pembinaan karakter dan nilai-

nilai Dharma dalam kehidupan berkeluarga. Kegiatan dirancang secara terstruktur 

melalui metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab sehingga peserta dapat 

memahami materi secara optimal dan siap menerapkannya dalam kehidupan 

berumah tangga. Dengan perencanaan yang matang, diharapkan kegiatan dapat 

terlaksana secara efektif, efisien, dan memberikan manfaat bagi seluruh peserta. 

1.6 Waktu dan Tempat Kegiatan 

Kegiatan Pembinaan Calon Pengantin Tahun 2026 akan dilaksanakan pada 

Sabtu, 30 Mei Tahun 2026 bertempat di aula Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem. 

Kegiatan ini diikuti oleh calon pengantin umat Hindu yang berasal dari berbagai 

kecamatan di Kabupaten Karangasem dan dilaksanakan sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan oleh panitia penyelenggara. Selama kegiatan berlangsung, peserta akan 

memperoleh pembinaan dari narasumber yang kompeten di bidang perkawinan 

Hindu. 
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1.7 Peserta Kegiatan 

Peserta kegiatan Pembinaan Calon Pengantin Tahun 2026 adalah calon 

pengantin / remaja Hindu yang berdomisili di Kabupaten Karangasem dan telah atau 

akan mendaftarkan perkawinannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Peserta 

diprioritaskan bagi pasangan yang akan melangsungkan perkawinan dalam waktu 

dekat serta memenuhi persyaratan administrasi yang ditetapkan oleh panitia 

penyelenggara. 

Jumlah peserta yang direncanakan mengikuti kegiatan ini sebanyak 25 Orang 

disesuaikan dengan ketersediaan dan kapasitas tempat pelaksanaan. Peserta 

berasal dari berbagai kecamatan di Kabupaten Karangasem dan diharapkan 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pembinaan secara penuh untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai kehidupan berumah tangga berdasarkan 

nilai-nilai ajaran Agama Hindu. 

1.8 Sarana dan Prasarana Kegiatan 

Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung dalam keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan pembinaan. Adapun sarana dan prasarana yang digunakan 

antara lain: 

1. Tempat kegiatan (ruangan, aula, atau lokasi binaan); 

2. Peralatan pendukung seperti sound system dan media penyuluhan; 

3. Perangkat dokumentasi; 

4. Dokumen administrasi kegiatan. 

Dengan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai, diharapkan kegiatan 

pembinaan dapat berjalan dengan lancar dan efektif. 
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BAB II  
HASIL PELAKSANAAN DAN PENGELOLAAN DATA 

 

2.1 Pelaksanaan Kegiatan 

Melalui pelaksanaan Pembinaan Calon Pengantin Tahun 2026, peserta 

memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai makna dan tujuan perkawinan 

dalam ajaran Agama Hindu, hak dan kewajiban suami istri, serta pentingnya 

membangun keluarga yang bahagia, sejahtera dan harmonis berlandaskan Dharma 

sebagai bekal dalam menjalani kehidupan berumah tangga. 

Selain itu, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan, baik dalam sesi penyampaian materi maupun diskusi dan 

tanya jawab. Melalui pembinaan yang diberikan, peserta diharapkan memiliki 

kesiapan mental, spiritual, dan sosial yang lebih baik dalam memasuki jenjang 

perkawinan serta mampu mengantisipasi berbagai tantangan yang mungkin dihadapi 

dalam kehidupan keluarga. 

Secara umum, kegiatan Pembinaan Calon Pengantin Tahun 2026 telah 

terlaksana dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hasil yang 

dicapai diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam mewujudkan keluarga 

Hindu yang harmonis, bahagia, sejahtera, dan berkualitas, serta mendukung 

terciptanya ketahanan keluarga dan pembangunan sumber daya manusia yang 

unggul di Kabupaten Karangasem. 

2.2 Teknis Kegiatan Pembinaan  

Pelaksanaan Kegiatan Pembinaan Calon Pengantin Hindu Tahun 2026 

dilaksanakan pada: 

Waktu : Sabtu 30 Mei 2026 dari Pukul 08.00 wita s/d 

selesai  

Tempat : Aula Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem 



   
 

 

7 
 

BUKTI DUKUNG SKP TRIWULAN II 
TAHUN 2026 

 

Peserta : 25 Orang terdiri dari Remaja Hindu se-

Kabupaten Karangasem 

Target : Terlaksananya Pembinaan Calon pengantin 

Hindu sebanyak 25 (Dua puluh lima) orang 

peserta yang dihadirkan adalah Remaja Hindu 

perwakilan Sekaa teruna /generasi muda hindu. 

Materi : Perkawinan Persfektif Agama Hindu 

Narasumber : I Ketut Wirata, S. Pd., M. Si  

Kegiatan Pembinaan Calon Pengantin Hindu Tahun 2026 Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Karangasem diawali dengan sambutan dari Kepala 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem yang dalam kesempatan 

tersebut diwakili oleh Kasi Ura Hindu sekaligus membuka kegiatan Pembinaan Calon 

Pengantin Hindu Tahun 2026 Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem. 

Dilanjutkan dengan Pembinaan dan penyampaian materi dari narasumber sesuai 

dengan jadwal. Pada bagian akhir kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab yang 

dipandu oleh I Gusti Ayu Ratih Damayanti, S. Sos. H.   

“Perkawinan Persfektif Agama Hindu” 

     Oleh  

I Ketut Wirata, S. Pd., M. Si 

 

Perkawinan merupakan pintu masuk untuk membangun sebuah keluaga, 

dalam ajaran agama hindu, berkeluarga merupakan bagian kedua dari empat jenjang 

kehidupan yang harus dilalui umat Hindu untuk mencapai Moksa yang disebut Catur 

Asrama. Perkawinan dalam Hindu wiwaha samsakara yang tujuannya tertuang 

mantra Om Sarwa Sukinah Bhawaantu yang berarti memohon kepada Tuhan agar 

seluruh keluarga mereka diberkahi dengan kebahagiaan dan kedamaian yang abadi 

dan harmonis. 

 Definisi Kawin menurut kamus Bahasa Indonesia yaitu membentuk keluarga 

dengan lawan jenis, perkawinan merupakan ikatan yang sangat penting dalam 

kehidupan bermasyarakat. Secara umum pengertian perkawinan adalah ikatan lahir 

batin yang sah antara seorang pria dan seorang wanita, bertujuan membentuk 
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keluarga dan rumah tangga yang bahagia berdasarkan hukum dan agama masing-

masing, serta dicatat secara resmi untuk mendapatkan pengakuan dan perlindungan 

hukum di Indonesia.  

 Perkawinan disebut juga wiwaha. Perkawinan Hindu (Wiwaha) Suatu cara 

yang berlaku sebagai suatu sistem dengan cara dan dengan bentuk bagaimana 

dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh wanita yang didapat untuk dijadikan istri. 

Grahasta adalah pertemuan antara laki dan Perempuan. Dalam konsep lontar Siwa 

Tatwa disebutkaan arda naraswari. Arda artinya belahan, nara artinya laki, swari 

perempuan Tuhan sebagaai simbul setengah laki setengah perempuan jadi 

kedudukan antara laaki dana perempuan dimata tuhan adalaah sama.  

Menurut Agama Hindu (kitab Manawa Dharma Sastra) ada 3 tujuan 

perkawinan: 

a. Dharma Sampati kedua mempelaai bersama-sama melaksanakan dharma 

yang meliputi semua aktifitas dan kewajiban agama seperti melaksanakan 

yadnya, sebab dikatakan dalam grahasta aktifitas yadnya dapat dikatakan 

sempurna 

b. Prasa mampu melahirkan generasi keturunan melanjutkan amanat dan 

kewajiban kepada leluhur melalui yadnya dan laahirlah putra yang suputra, 

yang mampu melunasi utang jasa kepada leluhur, dewa, guru 

c. Rati dapat menikamati arta dan kama yang tidak bertentangan dengan agama 

selalu berdasarkaan dharma. 

Selain itu, sahnya suatu perkawinan dalam ajaran Hindu apabila sudah memenuhi hal 

berikut ini: 

a. UU No 1 Th 1974 pasal 2 ayat 1 disebutkan “Perkawinan adalah sah, apabila 

dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaan itu. 

b. Tidak ada perkawinan diluar hukum masing-masing agamanya dan 

kepercayaan sesuai UUD 1945. 

c. Sahnya perkawinan menurut hukum Hindu ada 3 disebut “Tri Upasaksi” (dewa 

Saksi, Manusia Saksi, Bhutaa Saksi) Tujuan Tri Upasaksi adalah untuk 

memastikan bahwa ikatan sakral, seperti perkawinan, diakui tidak hanya 

secara fisik oleh manusia tetapi juga secara spiritual oleh Tuhan dan alam gaib. 
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Syarat-syarat perkawinan yang harus dipenuhi sebelum melakukan suatu perkawinan 

antara lain: 

 Persetujuan dari kedua calon mempelai 

 Adanya ijin dari kedua orang tua calon mempelai 

 Pasal 7 ayat 1 mengenai batas usia peria dan Wanita mencapai umur 19 tahun.  

 Mempelai pria dan Wanita tidak ada hubungan darah 

 Tidak ada ikatan perkawinan dengan pihak lain 

 Bagi suami istri yang bercerai agam dan kepercayaan tidak melarang menikah 

kawin ke tiga kalinya (pasal 10 no 1 th 1974) 

Menurut weda dan menawa dharma sastra hubungan suami istri dalam kitab 

suci weda disebutkan kewajiban suami istri yang perlu diketahui sebelum 

melangsungkan pernikahan agar terwujudnya keluarga sukinah antara lain: 

a. Suami hendaknya mngucapkan janji dan harapan kepada istri “wahai istriku 

menjadilah pelopor dalah hal kebaikan, cerdas, teguh, mandiri, mampu 

merawat dan memelihara rumah, taat pada hukum seperti bumi dan pertiwi, 

aku memilikimu untuk kesejahteraan dan kebahagian keluarga. (Yajur Weda, 

XIV.22) 

b. Wahai istri tunjukanlah keramahanmu, keberuntungan dan kesejahteraan 

usahakanlah melahirkan anak, setiah dan patuhlah kepada suamimu, Siap 

sediahlah menerima anugrahnya yang mulia (Atarwa Weda XIV.1.42 

c. Wahai para istri, senatiasalah memuja Saraswati dan hormatlah kamu kepada 

yang lebih tua (Atarwaweda, XIV.2.20 

d. Sungguhlah dosa besar jika seorang istri berani terhadap suaminya, berkata 

kasar terhadap suaminya, hendaknya istri berbicara lembut terhadap suaminya 

dengan keluhuran budi pekerti (atharwaweda, III.30.20) 

Kewajibaan suami menurut manawa Dharma sastra 

• Suami wajib melindungi istri dan anak-anak serta melakukan istri dengan wajar 

dan hormat, saling percaya sehingga terciptanya kerukunan dan keharmonisan 

• Hendaknya menyerahkan Harta dan menugaskan istri mengurus dapur, 

upacara dll 

• Suami wajib membahagiakan istrinya 

• Suami hendaknya selalu merasa puas dan bahagia terhadap istrinya 
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• Wajib menjalankan Dharma 

• Suami berkewajiban melaksnakan sradha. 

 

Adapun teknis pelaksanaan Kegiatan Pembinaan dapat dilihat dalam 

dokumentasi sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Potho 1. Sambutan dari Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem yang diwakili oleh Kasi Ura Hindu 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Potho 2. Penyampaian materi dari Narasumber 
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Potho 3. Peserta menyimak materi dari Narasumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Potho 4. Moderator memandu sesi tanya jawab 
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BAB III  
EVALUASI DAN CAPAIAN HASIL KINERJA 

 

3.1 Evaluasi Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan Pembinaan Calon Pengantin Tahun 2026 secara umum 

berjalan dengan baik, tertib, dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Seluruh rangkaian kegiatan dapat dilaksanakan sesuai jadwal dengan dukungan 

narasumber yang kompeten serta partisipasi aktif dari peserta. Materi yang 

disampaikan dinilai relevan dengan kebutuhan calon pengantin dalam 

mempersiapkan kehidupan berumah tangga, baik dari aspek keagamaan, sosial, 

kesehatan, maupun ekonomi keluarga. 

Selama pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi 

yang terlihat dari keaktifan dalam mengikuti sesi diskusi dan tanya jawab. Namun 

demikian, masih terdapat beberapa hal yang perlu mendapat perhatian untuk 

pelaksanaan kegiatan di masa mendatang, antara lain perlunya penambahan waktu 

untuk pendalaman materi tertentu, peningkatan metode pembelajaran yang lebih 

interaktif, serta perluasan jangkauan peserta agar lebih banyak calon pengantin 

memperoleh manfaat dari program pembinaan. 

3.2 Capaian Hasil Kinerja 

1. Terlaksananya kegiatan Pembinaan Calon Pengantin Tahun 2026 sesuai 

dengan jadwal dan target yang telah ditetapkan.  

2. Tercapainya target jumlah peserta yang mengikuti kegiatan sesuai dengan 

kuota yang direncanakan.  

3. Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai makna 

perkawinan dalam ajaran Agama Hindu serta tanggung jawab dalam 

kehidupan berumah tangga.  

4. Meningkatnya kesadaran peserta tentang pentingnya ketahanan keluarga, 

komunikasi yang efektif, kesehatan keluarga, dan pengelolaan ekonomi rumah 

tangga.  
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5. Terbangunnya komitmen peserta untuk menerapkan nilai-nilai Dharma dalam 

kehidupan keluarga guna mewujudkan keluarga yang harmonis, bahagia, dan 

sejahtera.  

6. Meningkatnya kualitas layanan pembinaan keagamaan yang diberikan oleh 

Seksi Urusan Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem kepada masyarakat.  

7. Terdukungnya program Kementerian Agama dalam penguatan ketahanan 

keluarga dan pembangunan sumber daya manusia yang berkarakter serta 

berlandaskan nilai-nilai keagamaan.  

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, kegiatan Pembinaan Calon Pengantin 

Tahun 2026 dinilai berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan memberikan 

manfaat bagi peserta sebagai bekal dalam membangun keluarga yang berkualitas, 

harmonis, dan berlandaskan ajaran Agama Hindu. Kegiatan ini diharapkan dapat 

dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai bagian dari upaya pembinaan umat Hindu 

di Kabupaten Karangasem. 
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BAB IV  
PENUTUP 

 

4.1 Simpulan 

Kegiatan Pembinaan Calon Pengantin Tahun 2026 yang diselenggarakan oleh 

Seksi Urusan Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem 

telah terlaksana dengan baik, lancar, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Kegiatan ini memberikan pembekalan kepada calon pengantin mengenai pemahaman 

perkawinan dalam ajaran Agama Hindu, hak dan kewajiban suami istri, ketahanan 

keluarga, kesehatan keluarga, komunikasi yang efektif, serta pengelolaan ekonomi 

rumah tangga. 

Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh peningkatan pengetahuan, wawasan, 

dan kesiapan dalam memasuki kehidupan berumah tangga sehingga diharapkan 

mampu membangun keluarga yang harmonis, bahagia, sejahtera, dan berlandaskan 

nilai-nilai Dharma. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung upaya Kementerian Agama 

dalam memperkuat ketahanan keluarga sebagai fondasi pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas. 

4.2 Saran- Saran 

Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas perencanaan dan pelaksanaan 

kegiatan ke depan, disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kegiatan Pembinaan Calon Pengantin perlu dilaksanakan secara 

berkelanjutan dan terjadwal agar dapat menjangkau lebih banyak calon 

pengantin Hindu di Kabupaten Karangasem.  

2. Materi pembinaan perlu terus disesuaikan dengan perkembangan kondisi 

sosial masyarakat dan tantangan kehidupan keluarga pada era modern 

sehingga semakin relevan dengan kebutuhan peserta.  

3. Perlu ditingkatkan penggunaan metode pembelajaran yang lebih interaktif, 

seperti studi kasus, simulasi, dan diskusi kelompok, guna meningkatkan 

pemahaman dan partisipasi peserta.  
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4. Perlu dilakukan penguatan koordinasi dan kerja sama dengan instansi terkait, 

tokoh agama, tenaga kesehatan, serta pihak-pihak lain yang mendukung 

peningkatan kualitas pembinaan calon pengantin.  

5. Diperlukan dukungan anggaran yang memadai untuk meningkatkan kualitas 

penyelenggaraan kegiatan, baik dari sisi jumlah peserta, narasumber, maupun 

sarana pendukung kegiatan.  

6. Calon pengantin yang telah mengikuti pembinaan diharapkan dapat 

menerapkan pengetahuan dan nilai-nilai yang diperoleh dalam kehidupan 

berumah tangga serta menjadi teladan dalam mewujudkan keluarga Hindu 

yang harmonis, religius, dan berkarakter.  

Dengan terlaksananya kegiatan ini, diharapkan terbentuk keluarga-keluarga 

Hindu yang berkualitas, memiliki ketahanan yang kuat, serta mampu berkontribusi 

positif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara berdasarkan nilai-

nilai luhur ajaran Agama Hindu.  

 

Amlapura, 12 Juni 2026  

                Kasi Ura Hindu  

    

    

 

  

I Ketut Wirata, S.Pd., M. Si  

NIP. 197907202003121 003 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

1. SOP Kegiatan Pembinaan Calon Pengantin Tahun 2026 

2. Surat usulan kegiatan kepada KPA 

3. Surat pemanggilan peserta dan Daftar Hadir. 

4. SK  dan Surat Tugas Kegiatan 

5.  Materi  

 

 

 











































JADWAL KEGIATAN PEMBINAAN CALON PENGANTIN HINDU 
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM 

TAHUN 2026 

Tempat 
Hari / Tgl 

Aula Kantor Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem 
: Sabtu, 30 Mei 2026 

No Hari / 
Tanggat Waktu Kegiatan/ Materi Narasumber Moderator 

1 Sabtu, 30 
Mei 2026 

08.00 — 
Selesai 

Registrasi Peserta : 
-Absensi Panitia 

- Pembukaan 

Kepala Kantor 
Kementerian Agama 
Kabupaten 
Karangasem 

Perkawinan 
Persektif Agama 
Hindu 

Kasi Urusan Agama 
Agama Hindu 
( I Ketut 
Wirata,S.Pd,M.Si) 

I Gusti Ayu Ratih 
Damayanti S.Ag 

Tanya Jawab Peserta Kegiatan 

- Penutup Panitia 

Kepala 

I Wayan Serinada 

Dokumen ini telah dilandalangani secam elektronik menggunakan sertilikat elektronik yang diterbitkan Balai Besar Serafikasi Elektromk (8BSrE). 

Token : 81vinSSCJ 
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